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between ethical leadership and innovative work bebavior, considering the increasing
recognition of ethical leadership as a distinct leadership style. Based on Social Excchange
Theory, this research investigates the impact of ethical leadership on employees' innovative
work. bebavior, emphasizing the holistic perspective of ethical leadership. The findings
contribute valuable insights to management studies, specifically in leadership,
organizational bebavior, and human resource management. Additionally, the research
emphasizes the role of ethical leadership in shaping positive and innovative work
bebaviors among employees, providing guidance for organizational management to design
Strategies preventing behaviors that may undermine innovative work bebavior.
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Metode penelitian menggunakan studi pustaka (library research), dengan
mengumpulkan data dari berbagai literatur yang terkait dengan topik
penelitian. Penelitian ini mengeksplorasi hubungan antara kepemimpinan
etis dan perilaku ketja inovatif, mengingat semakin meningkatnya
pengakuan terhadap kepemimpinan etis sebagai gaya kepemimpinan yang
berbeda. Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial, penelitian ini menyelidiki
dampak kepemimpinan etis terhadap perilaku ketja inovatif karyawan,
dengan menekankan perspektif holistik kepemimpinan etis. Temuan ini
memberikan kontribusi wawasan berharga untuk studi manajemen,
khususnya dalam kepemimpinan, perilaku organisasi, dan manajemen
sumber daya manusia. Selain itu, penelitian ini menekankan peran
kepemimpinan etis dalam membentuk perilaku ketja yang positif dan
inovatif di kalangan karyawan, memberikan panduan bagi manajemen
organisasi untuk merancang strategi mencegah perilaku yang dapat
merusak perilaku kerja inovatif.
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1. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam dunia yang selalu berubah ini, inovasi dianggap sebagai salah satu faktor yang sangat penting
untuk keberhasilan sebuah organisasi. Kepemimpinan etis adalah komponen yang diketahui memengaruhi
perilaku kerja inovatif. Kepemimpinan etis mencakup tindakan pemimpin yang adil, jujur, dan bertanggung
jawab, yang dapat meningkatkan keschatan karyawan dan mendorong inovasi dan kreativitas di tempat
kerja.Saat ini kepemimpinan etis merupakan hal yang menarik untuk di bahas dalam komunitas akademis
dan bisnis yang merupakan gaya kepemimpinan yang independen dan relative baru (Igbal et al., 2020) guna
memberikan dukungan kepada karyawan untuk meningkatkan produktifitas mereka. Dalam keadaan yang
sebaliknya jika pemimpin tidak etis akan menyebabkan perusahaan bukan hanya mengeluarkan biaya yang
cukup besar dari perspektif keuangan tetapi juga perspektif sosial dan manusia (Zahra, 2017 dalam Igbal et
al., 2020). Dalam keadaan ekonomi yang selalu berubah dan di era dristrubsi pada saat ini, para pemimpin
harus inovatif agar perusahaan mereka memperoleh keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.
Kepemimpinan ini harus mendorong perilaku kerja kreatif dan inovatif pada karyawan, yang selama ini erat
kaitanya dengan &epemimpinan etis (Zahra, 2017; Dhar, 2016 dan Duan et al., 2018 dalam Igbal et al., 2020).
Kemampuan berinovasi dan berubah merupakan faktor yang sangat penting dalam bertahan dan tumbuh
dan berkontribusi pada keberhasilan suatu organisasi (Igbal et al., 2020). Tanpa inovasi hampir dapat
dipastikan sebuah bisnis atau organisasi akan gagal (cole, 2019 dalam Etikariena, 2020).Dari beragam faktor
yang diduga dapak memunculkan perilaku kerja inovatif pegawai, kepemimpinan etis merupakan salah satu
sumber yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif pegawai (Etikariena, 2020).

Dengan memahami lebih lanjut hubungan antara kepemimpinan etis dan perilaku kerja inovatif,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berharga bagi praktisi manajemen sumber daya
manusia dan pemangku kepentingan organisasi untuk merancang strategi yang efektif dalam meningkatkan
kepercayaan karyawan dan, oleh karena itu, meningkatkan kinerja dan keberlanjutan organisasi.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan tersebut, penelitian ini mengajukan pertanyaan
“Apakah kepemimpinan etis memiliki hubungan terhadap perilaku kerja inovatif?”.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan menjelaskan hubungan kepemimpinan etis memiliki
hubungan terhadap perilaku ketja inovatif.

2. TELAAH PUSTAKA
Teori Pertukaran Sosial

Bagi Homans, prinsip dasar pertukaran sosial adalah "distributive justice" - aturan yang mengatakan
bahwa sebuah imbalan harus sebanding dengan investasi. Proposisi yang terkenal sehubungan dengan prinsip
tersebut berbunyi " seseorang dalam hubungan pertukaran dengan orang lain akan mengharapkan imbalan
yang diterima oleh setiap pihak sebanding dengan pengorbanan yang telah dikeluarkannya - makin tingghi
pengorbanan, makin tinggi imbalannya - dan keuntungan yang diterima oleh setiap pihak harus sebanding
dengan investasinya - makin tinggi investasi, makin tinggi keuntungan" (Mighfar, 2015). Hubungan karyawan
dengan sebuah organisasi pada intinya adalah kontrak pertukaran sumber daya antara dua pihak yaitu
karyawan dan organisasi. Teori ini pada awalnya diusulkan oleh homans yang menyajikan kerangka teori
pertukaran dalam konteks bagaimana individu berinteraksi dalam kelompok, yang kemudian dikembangkan
oleh Cropanzano dan Mitchell (2005).

Kepemimpinan Etis
RE Freeman (2006) menjelaskan konsep kepemimpinan etis sebagai pemimpin yang mewujudkan
cita-cita etis dalam visi dan nilai-nilai organisasi dalam mengejar pencapaian tujuan. Menurut Brown, et al.,
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(2003) dalam Den Hartog (2015), mendefinisikan kepemimpinan etis sebagai suatu kombinasi perilaku gaya
kepemimpinan yang terpisah yang tidak hanya berfokus pada komponen kepemimpinan etis tetapi
kepemimpinan etis secara holistik dijadikan sebagai panutan dari perilaku dan tindakannya yang
mencerminkan serta memiliki pengaruh langsung pada nilai-nilai seperti kejujuran dan kasih sayang.

Perilaku Kerja Inovatif

Den Hartog (2015) menyatakan perilaku inovatif kerja adalah perilaku yang meliputi eksplorasi
peluang dan ide-ide baru, juga dapat mencakup perilaku mengimplementasikan ide baru, menerapkan
pengetahuan baru dan untuk mencapai peningkatan kinerja pribadi atau bisnis. Perilaku inovatif sering
dikaitkan dengan kreativitas. Kedua hal tersebut memang berkaitan tetapi memiliki konstrak yang berbeda.
Perilaku kreatif adalah proses untuk menghasilkan sebuah ide, gagasan, atau pemikiran baru yang berkaitan
dengan produk, servis, proses dan prosedur kerja. Sedangkan perilaku inovatif kerja tidak hanya sekedar
menghasilkan ide baru tetapi juga melibatkan proses implementasi terhadap ide tersebut khususnya pada
seting pekerjaan (Den Hartog, 2015)

3. METODE PENELITIAN

Metode pada artikel ini menggunakan studi pustaka (Gbrary research) yaitu metode dengan
pengumpulan data dengan cara memahami dan mempelajari teori-teori dari berbagai literatur yang
berhubungan dengan penelitian tersebut.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepemimpinan etis mendorong karyawan untuk menyalurkan energi dan keterampilan yang mereka
miliki ke dalam kinerja mereka dan menyebabkan menjadi inovatif (zhu et al., 2004 dalam Iqbal et al., 2020).
Para peneliti menemukan bahwa perilaku pemimpin etis berdampak positif pada kreatifitas karyawan, yang
mengarah ke perilaku kerja inovatif pegawai (Igbal et al., 2020). kepemimpinan etis yang ditangkap oleh
karyawan dapat mempromosikan kemunculan perilaku kerja inovatif pegawai oleh karyawan melalui adanya
pemeliharaan dari hubungan pertukaran yang kuat antara pemimpin etis dengan karyawan mereka (Dhar,
2016). Kepemimpinan etis dapat memprediksi perilaku kerja inovatif pegawai karyawan secara positif dan
signifikan melalui peningkatan perasaan kebermaknaan, dampak diri, efikasi diri, dan determinasi diri pada
karyawan (Zahra dan Waheed, 2017 dalam Etikariena, 2020). Etikariena (2020) dengan hasil kepemimpinan
etis merupakan salah satu sumber yang mempengaruhi perilaku kerja inovatif pegawai dan didukung oleh
oleh Yidongdan Xinxin (2013) dengan temuan bahwa kepemimpinan etis baik pada level individual maupun
kelompok berhubungan secara positif dengan perilaku ketja inovatif pegawai. Penelitian oleh Dhar (2016)
juga mendukung bahwa kepemimpinan etis berhubungan dan dapat memengaruhi secara langsung perilaku
kerja inovati pegawai dan penelitian yang dilakukan oleh Tayyasar (2017).

Temuan penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kepemimpinan etis dan perilaku kerja
inovatif. Pemimpin yang memberikan contoh perilaku etis memberikan inspirasi dan motivasi kepada
karyawan untuk berpikir kreatif, berbagi ide, dan mengambil risiko yang diperlukan untuk menciptakan
inovasi. Dalam konteks ini, perlu juga memahami mekanisme psikologis yang mendasari hubungan antara
kepemimpinan etis dan perilaku ketja inovatif. Faktor seperti kepercayaan karyawan terhadap pemimpin,
identifikasi dengan nilai-nilai etis, dan perasaan keadilan dapat menjadi mediator yang memahami bagaimana
pengaruh ini terjadi.

5. KESIMPULAN

Dalam menghadapi tuntutan yang terus berkembang, penting bagi organisasi untuk mengakui
peran penting kepemimpinan etis dalam mendorong perilaku ketja inovatif. Kesimpulan dari penelitian ini
adalah bahwa investasi dalam pengembangan kepemimpinan etis dapat membawa dampak positif tidak hanya
pada tingkat inovasi organisasi tetapi juga pada kesejahteraan dan motivasi karyawan. Oleh karena itu,
organisasi petlu memprioritaskan pembinaan pemimpin yang mampu menciptakan budaya etis yang
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merangsang dan mendukung inovasi di tempat kerja. Temuan penelitian ini juga dapat memberikan masukan
kepada pihak manajemen organisasi dalam mendesain strategi untuk mencegah melemahnya perilaku kerja
inovatif pegawai kepada organisasi. Hasil penelitian juga memberikan dukungan tambahan mengenai
pentingnya fungsi dari kepemimpinan etis dalam organisasi untuk membentuk perilaku kerja inovatif positif
karyawan.
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